BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Setelah mengkaji dan membahas temuan-temuan berdasarkan data tuturan-
persuasif yang tersusun pada korpus data dan variabel penelitiannya, pada bab ini akan
disajikan tentang simpulan, implikasi, dan saran atas temuan-temuan yang dihasilkan.
Ketiga hal tersebut dituangkan sebagai berikut.

pragmatik, prinsip-prinsip perSuasif dan budaya, 4alam bab ini peneliti memeroleh

% —
nakan di=dalam Kegiatan kampanye
pemilihan bupati dan waki g asifil@enja tiga macam, yakni:

a. rdiri atas ujaran pernyataan
tanyaam (interrogative).
b ya, terdiri atas (1) tindak-

direktif-asertif atau representatif, tifdakwitlr d rektif-komisif, tindak-tutur direktif-
ekspresif, dan tindak-tutur direktif-deklarasi.
c. Bentuk tuturan-persuasif menurut ragam bahasanya diklasifikasi menjadi dua macam,

yakni: ragam ‘bahasa formal’ (baku) dan bahasa ‘nonformal’ (tidak baku).

2. Penggunaan Strategi Tuturan-Persuasif
Strategi tuturan-persuasif yang digunakan oleh para jurkam dalam kegiatan
kampanye diklasifikasi menjadi dua macam strategi, yakni:

a. Strategi yang Didasarkan pada Tipe Tindak-Tuturnya
Strategi ini digunakan dengan cara mengungkapkan tindak-tutur langsung (direct
speech-act) dan tindak-tutur taklangsung (indirect speech-act). Strategi tuturan-persuasif

langsung adalah strategi tuturan yang bentuk. tuturannya berhubungan langsung dengan
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fungsi tuturannya. Misalnya, jika penutur melakukan tindak-tutur ‘memerintah’ maka
bentuk tuturan yang digunakan adalah bentuk atau modus tuturan ‘perintah’ (imperatif).
Dengan kata lain, tuturan tersebut disampaikan secara eksplisit atau dengan menggunakan
‘strategi langsung’. Sebaliknya, jika penutur melakukan tindak-tutur ‘memerintah’ namun
tuturan yang dibuat tidak menggunakan bentuk perintah, strategi tersebut dinamakan
‘taklangsung’.

Menurut temuan penelitian, tuturan-persuasif yang disampaikan secara langsung

jumlahnya jauh lebih kecil dari pada tuturan-persuasif yang disampaikan secara

taklangsung. Hal ini menunjukkan_bahwaspdra ‘juskamslebin suka menyampaikan pesan-
pesan persuasifnya secara impli eksplisit:Menurut teori tindak-tutur,
tuturan yang disampaikan jandund'ma d untuk menjaga muka

menyampaikan tuturannya secara:tidak lang

mer@ukak St idal I@.tuna 'yang meliputi bidal

im), bidalk&dermawanan

bidal pertimbangan (consideration maxi W

Berdasarkan strategi-strategi tuturan tersebut, dapat dikatakan bahwa tuturan-
persuasif yang dituturkan oleh para jurkam dalam kampanye pemilihan bupati dan wakil
bupati Pasuruan ‘sebagian besar’ sejalan dengan teori kesantunan yang dikemukakan di
atas. Temuan ini mengindikasikan bahwa membujuk, merayu, memengaruhi dan/atau
mengajak tidak selamanya menggunakan ‘tindak-tutur direktif-langsung’ yang berisi
suruhan, perintah atau permintaan secara langsung. Dengan kata lain, penutur dapat
menggunakan tindak-tutur asertif/representatif, komisif, ekspresif dan deklarasi. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penutur meminjam istilah yang pernah digunakan oleh
peneliti sebelumnya, vyakni: Prabarani (2000) yang mengklasifikasi tindak-tutur
taklangsung ke dalam tindak-tutur direktif-asertif, direktif-komisif, direktif-ekspresif dan
direktif-deklarasi.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa para jurkam menggunakan
bermacam-macam tindak ilokusi sebagai strategi untuk mendapatkan simpati massa. Pada
‘tindak-tutur direktif-asertif”, penutur berusaha menarik simpati massa dengan cara:
memberi tahu, memberi saran/nasihat, mengungkapkan kebanggaan, dan mengungkapkan
pendapat. Pada ‘tindak-tutur direktif-komisif’ penutur berusaha menarik simpati massa
dengan cara ‘memberi janji’ atau tindakan yang mengacu ke masa yang akan datang.

Kemudian, pada ‘tindak-tutur direktif-ekspresif” penutur berusaha menarik simpati

massa dengan cara: memberi pujian, mengucapkan rasa terima kasih, mengungkapkan

h atau permintaan langsung untuk

memilih dan mendukung pasangan calon. Sebab, penutur dalam meminta dukungan tidak
selalu menggunakan verba yang berisi perintah untuk mencoblos atau memilih pasangan
calon secara langsung. Dengan kata lain, mereka menggunakan tindak-tutur yang berisi

kritikan, sindiran, pertanyaan dan lain-lain.

b. Strategi yang Didasarkan pada Prinsip-Prinsip Persuasif

Strategi ini didasarkan pada pandangan Cialdini (1984) yang mengemukakan enam
prinsip persuasif antara lain: prinsip konsistensi, prinsip hubungan timbal-balik, prinsip
otoritas, prinsip pembuktian sosial, prinsip rasa suka, dan prinsip kelangkaan. Menurut
peneliti, keenam prinsip persuasif tersebut berisi strategi-strategi yang tidak dapat
dipisahkan dengan prinsip-prinsip tindak-tutur dan kesantunan bahasa yang digunakan oleh

para jurkam. Misalnya, untuk memenuhi. standar prinsip ‘konsistensi’, seorang penutur
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diharuskan berbicara jujur dan konsisten. Pada prinsip ‘hubungan timbal balik’, penutur
sering menarik simpati dengan cara membuat janji. Hal ini juga memerlukan kejujuran dan
ketulusan penutur. Kemudian, pada prinsip ‘otoritas’ yang dalam praktiknya memerlukan
figur ketokohan atau seorang penutur yang memiliki power lebih tinggi dari lawan-tutur
juga membutuhkan sosok penutur yang arif dan bijak. Begitu juga, prinsip ‘pembuktian
sosial’ yang dalam kegiatan kampanye politik dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan
massa sebanyak-banyaknya, sebagai bukti bahwa pasangan calon memunyai pendukung
yang besar, juga memerlukan tindakan-tindakan persuasif yang santun.

Selanjutnya, pada prinsip ‘rasassuk@” Yangeéilakukan dengan cara membentuk

jaringan-jaringan melalui orisasi-organisasi kemasyarakatan, kelompok-kelompok
pengajian, bahkan __f:”o-.‘{ yWa@% anduid 10an kepada pasangan

calon, juga memerlukan tgnaga @Mng ataulfJlk

pada prinsip ‘kelangkaa m an terlaga atatlj

bertindaktutur dan prinsip-prinsip pers if m dua aspek kajian pragmatik yang

tidak dapat dipisahkan.

3. Nilai-Nilai Sosial Budaya Tuturan-Persuasif
Bentuk-bentuk tuturan persuasif yang digunakan dalam kegiatan kampanye secara
budaya mengandung nilai-nilai (a) kesantunan bahasa para jurkam (b) sikap dan perilaku

sosial para jurkam.

a. Kesantunan Bahasa Para Jurkam

Bentuk dan strategi tuturan-persuasif yang dikemukakan di atas, secara budaya
memiliki nilai-nilai positif terhadap sikap dan perilaku santun para jurkam. Oleh karena
itu, tingkat kesantunan penutur dalam berkampanye dapat dilihat dari strategi atau cara

penutur bertutur kata. Dalam kajian pragmatik, tuturan yang dikatakan santun adalah
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tuturan yang tidak mengancam muka atau membebani lawan-tutur. Dengan skala-skala
kesantunan yang telah digunakan dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan gambaran
bahwa tuturan-persuasif yang digunakan dalam kegiatan kampanye pemilihan bupati dan
wakil bupati di Pasuruan secara sosial budaya mengandung nilai-nilai kesantunan yang
relatif tinggi. Gambaran ini didasarkan pada hasil analisis yang menyatakan bahwa
tuturan-persuasif yang tergolong santun sebanyak 278 tuturan (60%) dan tuturan-persuasif
yang tergolong kurang santun sebanyak 182 tuturan (40 %). Berdasarkan kenyataan ini

dapat diketahui bahwa tuturan-persuasif yang menggunakan strategi tuturan taklangsung

sosial antara dirinya dan para

pengunjung atau calon pemilih. Menurut kajian pragmatik, ragam bahasa formal
mencerminkan adanya jarak sosial antara penutur dan lawan-tutur. Dengan demikian, jenis
kesantunan yang diterapkan oleh para jurkam sebagian besar adalah kesantunan negatif.
Tingginya kesantunan negatif yang mendominasi tuturan-persuasif dalam kegiatan
kampanye, dapat dikatakan sangat wajar. Kewajaran tersebut dikarenakan semua pasangan
calon yang bertindak sebagai jurkam dalam kegiatan kampanye adalah mantan pejabat
tinggi di pemkab Pasuruan. Jabatan yang pernah mereka pegang tampaknya masih
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku sosialnya sehingga mereka masih memiliki
kecenderungan untuk menjaga jarak antara dirinya dan calon pemilih. Menurut kajian
pragmatik, sikap dan perilaku yang demikian ini dapat dikatakan sebagai upaya

penyelamatan muka negatif yang dapat menimbulkan hubungan yang kurang akrab.
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b. Sikap dan Perilaku Sosial Para Jurkam

Selain perilaku santun, sikap dan perilaku sosial yang mewarnai kegiatan
kampanye tersebut juga ditunjukkan oleh kerukunan, kegotongroyongan atau kebersamaan
dan kepatuhan mereka terhadap para tokoh agama dan/atau para kiai yang dianggap
memiliki kharisma di masyarakat. Sikap dan perilaku sosial tersebut ditunjukkan oleh para
jurkam dan pasangan calon, atau pasangan calon dan para pendukung yang setia dengan
cara menggelar acara-acara yang terkesan santai dan releks. Misalnya, menggelar jalan
sehat berhadiah, mengunjungi pondok-pondok pesantren, berziarah ke makam-makam kiai

sepuh, berkonvoi dan lain-lain. Jika dikajisseCarampragmatik sikap dan perilaku seperti ini

juga bernilai persuasif yang - digunakan untuk, kepentifigan politik masing-masing
i ste aril demilian ini dapat dikatakan

nilai kesantunan positif. ]
Uraian yang .n ukak% atas | nemBe: gpada peneliti, bahwa

Berdasarkan simpulan temuan yang dikemukakan di atas, maka jawaban atas
permasalahan-permasalahan penelitian yang telah dikemukakan dalam penelitian ini dapat
diringkas sebagai berikut:

a. Para jurkam dalam kegiatan kampanye lebih suka menggunakan bentuk tuturan-
persuasif taklangsung dari pada bentuk tuturan-persuasif langsung.

b. Jenis tindak-tutur direktif yang digunakan dalam tuturan-persuasif tidak hanya ada
pada tindak-tutur direktif-langsung, melainkan juga ada pada tindak-tutur direktif
taklangsung, yakni tindak-tutur direktif-asertif/representatif, direktif-komisif, direktif-
ekspresif, dan direktif-deklarasi.

c. Strategi tuturan-persuasif yang digunakan oleh para jurkam dapat dikatakan selaras
dengan bentuk-bentuk tindak-tuturnya, yakni strategi langsung dan taklangsung. Maka

dari itu, strategi tuturan yang digunakan sebagian besar adalah strategi taklangsung.
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Strategi tuturan tersebut juga sejalan dengan  prinsip-prinsip persuasif yang
dikemukakan oleh Cialdini (1984).

d. Secara pragmatik strategi tuturan yang digunakan oleh para jurkam dapat melahirkan
sikap dan perilaku sosial para jurkam dalam kegiatan kampanye. Sikap dan perilaku
sosial tersebut dapat dilihat melalui tindakan-tindakan positif yang meliputi:
kerukunan, kegotongroyongan atau kebersamaan, kepatuhan para jurkam, pasangan
calon dan masyarakat pemilih terhadap para kiai atau ulama. Bagi masyarakat

Pasuruan sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial terebut

dianggap kurang santun. Denganmematifii hermasaorma tersebut, tingkat kesantunan

tuturan-persuasif dalam ketan kampanye apgt dikata an tergolong relatif tinggi,

karena sebagian besar tuttire W}éﬁ

dikemukakan oleh Leg

komisif, direktif-ekspresif, dan direkti ing kemudian dapat menghasilkan
strategi-strategi tuturan yang sejalan dengan prinsip-prinsip persuasif Cialdini
(1984) dan prinsip-prinsip kesantunan Leech (1983). Sehingga, secara sosial budaya
tuturan tersebut dapat berdampak positif terhadap tingginya nilai-nilai kesantunan
para jurkam. Hanya saja, jenis kesantunannya cenderung menggunakan kesantunan
negatif karena ragam bahasa yang digunakan sebagian besar adalah ragam formal.
Hasil temuan ini memiliki wujud tindak-tutur yang berbeda dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya karena dalam penelitian ini hampir semua ujaran yang digunakan
para jurkam mengandung tindak-tutur direktif-persuasif. Hal ini terjadi karena di dalam
kegiatan kampanye politik ujaran-ujaran tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
daya simpati lawan-tutur sehingga tindak-tuturnya harus dibumbui dengan ujaran-ujaran
yang berisi janji, saran, kritikan, cemoohan, ungkapan-ungkapan emosional dan lain-lain.

Pada penelitian sebelumnya, tindak-tutur yang. diteliti hanya terfokus pada tindak-tutur
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direktif. Sejauh ini, peneliti belum pernah menemukan peneliti lain yang meneliti tentang
tindak-tutur nondirektif, seperti ‘tindak-tutur asertif, komisif, ekspresif dan deklarasi secara
khusus. Pada hal, dalam kajian pragmatik jenis tindak-tutur jelas-jelas dibedakan menjadi

lima macam sebagaimana yang disebutkan di atas (Searle, 1979).

B. Implikasi Temuan
Implikasi hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat dijelaskan secara

rinci sebagai berikut:

Pertama, tuturan-persuasif yang digun

kemudian secara beruruta diikutiSgjaran péf A

(interrogative). Bahkanperbﬁgan a

yang lain selisihnya gangat j . Hal

persuasif yang digunakan di dalam, .3 "'Lf;’vf.-
Bentuk-bentuk tindak-tutur taklangsu g |
membujuk dan memengaruhi pengunjung kampanye para jurkam dapat menggunakan
tindak ilokusi yang berisi pemberitahuan, nasihat/saran, janji, pujian, kritikan,
pertanyaan, peryataan dan/atau kesepakatan bersama.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa ‘tuturan-persuasif’ yang berisi perintah, suruhan, ajakan, permintaan dan bujukan
agar lawan-tutur mengikuti keinginan penutur tidak harus berbentuk ujaran perintah
(imperative) yang di dalam kajian pragmatik disebut tindak-tutur direktif (directive).
Bentuk-bentuk ini mengindikasikan bahwa ‘tuturan-persuasif’ yang digunakan oleh para
jurkam di dalam kegiatan kampanye cenderung menggunakan tuturan-persuasif
taklangsung. Menurut Leech (1983) atau Brown dan Levinson (1987) tuturan taklangsung

itu dapat mengurangi ancaman muka atau kerugian bagi pihak lawan-tutur. Dengan
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demikian, nilai-nilai kesantunan tuturan-persuasif yang digunakan oleh para jurkam dapat
dikaji berdasarkan bentuk-bentuk tuturan tersebut.

Selain menggunakan bentuk-bentuk ujaran taklangsung yang berjumlah lebih
banyak, peneliti juga menemukan bahwa para jurkam menggunakan ragam formal lebih
sering dari pada ragam nonformal. Penggunaan ragam formal ini terlihat dari bentuk-
bentuk kata dan kalimat yang diujarkan. Hal ini menunjukkan bahwa para jurkam

cenderung memertahankan bahasa baku (standard language) atau bahasa yang sesuai

dengan kaidah tata bahasa yang benar. Ragam bahasa ini biasa digunakan pada situasi-

pemilih. Menurut Nababan (1991) ragam bahasa baku atau formal terkesan lebih kaku,
karena kata-katanya lengkap, kalimatnya panjang, dan menuntut sikap serius dari penutur
dan pendengarnya. Maka dari itu ragam tersebut kurang pas dengan tujuan pokok
kampanye yang pada intinya ingin mengakrabkan pasangan calon dan pengunjung
kampanye. Menurut Brown dan Levinson (1987) ragam bahasa formal digunakan sebagai
bentuk penyelamatan muka negatif yang secara sosial dapat menimbulkan hubungan yang
kurang akrab. Oleh karena itu, agar tuturan-persuasif yang digunakan dapat mengakrabkan
para jurkam atau pasangan calon terhadap calon pemilih, para jurkam sebaiknya
menggunakan ragam bahasa santai (casual) karena ragam bahasa ini dapat mengakrabkan
penutur dan lawan-tutur.

Ditinjau dari sudut pandang pragmatik, ragam bahasa formal yang digunakan

dalam kegiatan kampanye tersebut dapat  dikatakan mengandung kesantunan negatif
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(Brown dan Levinson, 1987). Sesuai hasil temuan, ragam formal tersebut penggunaannya
relatif lebih tinggi dibanding dengan ragam nonformal. Dengan demikian, tuturan-
persuasif yang digunakan oleh para jurkam dalam kegiatan kampanye sebagian besar
tergolong kesantunan negatif. Maka dari itu, sangat wajar jika masing-masing pasangan
calon harus menfaatkan tokoh-tokoh masyarakat sebagai mediator untuk mendekatkan
dirinya kepada masyarakat luas. Dengan demikian, penggunaan bentuk tuturan-persuasif

yang sebagaian besar berwujud tindak-tutur direktif taklangsung tersebut berimplikasi

terhadap terjadinya hubungan yang formal antara penutur (jurkam) dan lawan-tutur

(pemilih). :

Kedua, bentuk-bentuk t | ian besar berupa tindak-tutur
direktif taklangsung o '° _ ‘_ gi-stf g turan yang digunakan
dalam kegiatan kampany Dal%m ini, ada Jur : ajak untuk mendukung
dan memilih pasangan) cal @ ahg mengajak untuk

mendukung dan me

ilih pasa@n , cé
Slp sepertl prinsip

, maka ajakan untuk
mendukung dan memilih salah satu pasangan calon terkesan sangat tidak kentara.
Misalnya, dalam prinsip konsistensi penutur mengatakan bahwa pasangan calon nomor
tiga adalah yang terbaik, berarti secara tidak langsung penutur mengajak calon pemilih
untuk mendukung pasangan calon tersebut. Begitu pula jika penutur mengajak dengan
menggunakan prinsip-prinsip persuasif yang lain seperti hubungan timbal-balik, otoritas,
pembuktian sosial, rasa suka, dan kelangkaan. Semua strategi atau cara-cara tersebut
mencerminkan ketidaklangsungan tuturan. Jika dicermati, sikap jujur seorang penutur
dapat mecerminkan prinsip konsistensi, sikap saling menolong atau memberi yang dimiliki
oleh pasangan calon dan pemilih mencerminkan prinsip timbal-balik, sikap saling
menghargai atau menghormati mencerminkan prinsip otoritas, sikap optimis yang dimiliki

oleh pasangan calon mencerminkan prinsip pembuktian sosial, sikap saling menyayangi
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mencerminkan prinsip rasa suka, dan sikap saling mempercayai mencerminkan prinsip
kelangkaan.

Terkait dengan temuan tersebut maka strategi tuturan-persuasif yang digunakan
para jurkam berimplikasi terhadap sikap dan perilaku sosial para jurkam, pasangan calon
dan tim suksesnya. Hal yang demikian ini mereka lakukan dalam bentuk kerukunan,
kebersamaan, kekeluargaan dan saling tolong-menolong antara pasangan calon dan
masyarakat pemilih. Hanya saja, di dalam kegiatan kampanye politik, tindakan-tindakan

tersebut hanya dilakukan untuk kepentingan kelompok sendiri. Artinya, mereka

gmenangan pasangan calon yang

memberi hadiah langsung, membantu w umum, membagikan sembako dan
lai-lain. Kedua strategi tersebut sebenarnya sama-sama tergolong strategi yang dilakukan
secara taklangsung, namun implikasinya berbeda.

Ketiga, adalah hal-hal yang terkait dengan nilai-nilai kesantunan dan perilaku sosial
tuturan-persuasif yang digunakan oleh para jurkam. Dilihat dari penggunaan strategi-
strategi tuturan-persuasif yang dikemukakan di atas, peneliti dapat mengklasifikasi
bagaimana jenis tuturan-persuasif yang santun dan yang kurang santun. Dari hasil
penelitian ditemukan bahwa sebanyak 460 tuturan-persuasif yang diteliti, 60% di antaranya
tergolong santun dan 40% kurang santun. Temuan ini mengimplikasikan bahwa perilaku
bahasa para jurkam selama kampanye masih menjunjung tinggi nilai-nilai kesantunan.
Nilai-nilai kesantunan yang relatif tinggi tersebut, bisa jadi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yakni: (a) tingginya penggunaan tuturan-persuasif taklangsung yang menurut

(Brown dan Levinson, 1987) digunakan untuk penyelamatan muka; (b) tuturan-persuasif
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yang tidak merugikan pihak lain yang menurut (Leech, 1983) tidak melanggar maksim-
maksim kesantunan; (c) posisi jurkam yang sangat membutuhkan dukungan yang menurut
(Gregersen dalam Mey 1998: 106-107) powernya lebih rendah dari pada pemilih; (d)
kondisi masyarakat yang agamis (religius) yang menurut (Sapir-Whorf dalam Nababan
1981: 8) dapat memengaruhi bahasa yang mereka gunakan; (e) budaya dan status sosial
pasangan calon karena budaya suatu kelompok manusia tampak pada bahasa yang
digunakannya (Wardaugh, 1986). Faktor-faktor tersebut, sangat memungkinkan seseorang
melakukan tindakan-tindakan yang santun.

Berdasarkan implikasi

an di atas, ada tiga hal yang

ternyata tidak hanya berl‘perln‘;a

ent@ak tutr

persuasif yang diungkapkan oleh para jurkam tidak menjamin kesantunan tuturan.

Kenyataan ini didasarkan pada temuan bahwa sebanyak 182 tuturan-persuasif yang
dinyatakan tidak santun, 134 tuturan (73 %) di antaranya menggunakan tuturan-persuasif
taklangsung. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar tuturan-persuasif yang
dikategorikan kurang santun ‘juga’ menggunakan strategi tindak-tutur taklangsung.
Temuan ini menunjukkan bahwa para jurkam cenderung menggunakan bentuk dan strategi
tuturan taklangsung meski isi tuturannya terkadang kurang santun.

Menurut pandangan peneliti, hal tersebut bisa terjadi karena di dalam kegiatan
kampanye, penutur sebagai jurkam harus memosisikan dirinya sebagai orang yang sangat
membutuhkan dukungan, sedangkan lawan-tutur atau pengunjung kampanye sebagai orang
yang dibutuhkan. Secara psikologis, posisi penutur atau jurkam dalam kegiatan kampanye

lebih rendah dari pada posisi lawan-tutur (pengunjung kampanye). Selain itu, hal-hal yang
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disampaikan oleh para jurkam memerlukan penjelasan yang cukup jelas dan rinci. Oleh
karena itu, mereka sering kali menggunakan tindak-tutur taklangsung untuk tujuan-tujuan
yang bersifat persuasif, walaupun di dalamnya harus sesekali menggunakan kata-kata yang
kurang santun. Menurut teori Gregersen (dalam Mey 1998: 106-107), penutur yang tingkat
powernya lebih rendah, jarak sosialnya semakin jauh dengan lawan-tutur. Hal ini
dikarenakan terdapat hubungan yang saling memengaruhi antara power penutur dan bahasa

yang dikomunikasikan, sehingga penggunaan tuturan taklangsung harus dipertahankan.

Dalam masyarakat jawa kesantunan bertutur kata dapat diwujudkan dengan menggunakan
ragam bahasa kramainggilterhada awandutl _
Dengan temuan- ang dikemukakan Z| atas, maka secara pragmatik hasil

ang digunakan dalam

i Pasuruan memiliki
K-bentuk  tindak-tutur

yupati

entu

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut.

1. Tuturan-persuasif yang seharusnya dikategorikan sebagai tindak-tutur direktif
(directives) atau tindak-tutur yang hanya berisi ujaran perintah dan permintaan
langsung, di dalam kegiatan kampanye pemilihan bupati dan wakil bupati Pasuruan
ternyata tidak terwujud. Sebab, tuturan-persuasif tersebut juga muncul pada tindak-
tutur yang lain, seperti: asertif/representatif (assertives/representatives), komisif
(commissives), ekspresif (expressives), dan deklarasi (declaration). Dengan demikian,
dalam tuturan persuasif tindak-tutur ‘direktif” tersebut perlu dipadukan dengan yang

lain, seperti: direktif-asertif, direktif-komisif, direktif-ekspresif dan direktif-deklarasi.
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2. Tindak-tutur yang dikaji sebaiknya tidak hanya terbatas pada tindak-tutur direktif
sebagaimana penelitian-penelitian yng ada selama ini. Tindak-tutur lainnya seperti
asertif, komisif, ekspresif, dan deklarasi juga perlu diteliti karena dalam kegiatan
komunikasi sehari-hari mereka juga memiliki fenomena-fenomena yang serupa dengan
tindak-tutur direktif.

3. Strategi tuturan yang digunakan oleh para jurkam sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
persuasif yang dikemukakan oleh Cialdini (1984), namun pelaksanaannya memerlukan

persiapan yang matang agar dapat membuahkan hasil yang lebih optimal. Maka dari

a nbuat persiapan yang

matang sebelum -:‘j‘?’- di disampaikan memiliki
daya tarik yang . " g i perlu diwujudkan
agar setiap pasang ngkaan:Sécara spesifik

4. Bahasa yang digunakan olg un karena sebagian besar
(60%) dari seluruh tuturan y%}da, ti “sip kesantunan yang

dikemukakan oleh ".5;;?7 (1983)mva ilai ke ithan tersgbut perlu ditingkatkan

. N s
karena sebagian besar tuttral

tanpa memandang status sosial para pengunjung. Untuk mewujudkan keakraban antara
pasangan calon dan pengunjung kampanye, hendaknya para jurkam menghindari
penggunaan bahasa yang terkesan formal dan beralih ke tindakan-tindakan nyata yang
positif, sebagaimana yang dikemukakan Cialdini (1984).

5. Jika ditilik dari strategi kesantunan berbahasa, upaya para jurkam untuk menjaga
kesantunan berbahasa sudah sangat tinggi. Hal ini terlihat dari tingginya tuturan
persuasif taklangsung yang digunakan oleh para jurkam. Namun yang unik, tidak
semua tuturan-persuasif yang disampaikan secara taklangsung tersebut dipastikan
santun, karena dari 182 tuturan-persuasif yang dikategorikan melanggar prinsip-prinsip
kesantunan (kurang santun), 134 di antaranya atau sekitar 73 % juga menggunakan
tindak-tutur taklangsung (indirect speech-acts). Maka dari itu, menurut peneliti ukuran

santun dan tidaknya suatu ujaran tidak dapat hanya ditentukan oleh strateginya tetapi
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juga ditentukn oleh isi ujarannya. Dengan demikian, perlu adanya penelitian lain guna
mencermati hasil penelitian ini.

Budaya kampanye politik yang dilakukan oleh setiap pasangan calon masih bersifat
konvensional. Dalam setiap kegiatan kampanye yang digelar oleh setiap pasangan
calon dapat dipastikan massa kampanye turun ke jalan dengan menggelar konvoi
kendaraan bermotor. Mereka juga mengumpulkan massa besar-besaran melalui
kegiatan jalan sehat bersama pasangan calon. Walaupun kegiatan tersebut berjalan
damai tanpa terjadi konflik kekerasan di mana-mana, namun secara umum Kegiatan

tersebut dapat mengganggu : an lalu - lin e depan, gaya dan bentuk

2 hendaknya setiap

dengan kebutuhan

kampanye bisa tepat sasaran.



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
294

DAFTAR PUSTAKA

(,’()/72/721./‘ lo user



